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Teknologi informasi telah menghantarkan manusia menuju sebuah peradaban kehidupan baru, peradaban masyarakat. Informasi menjadi suatu komoditi yang sangat berpengaruh, bahkan saat ini informasi merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia. Kemajuan teknologi informasi dapat mencerminkan tingkat kemajuan suatu peradaban. Keunggulan informasi yang paling utama adalah kemampuan jelajah informasi yang tidak terbatasi oleh ruang dan waktu. Terlebih lagi dengan digunakanya teknologi satelit yang memiliki daya jangkauan area yang sangat luas.
Salah satu perangkat teknologi informasi ini adalah telepon. Dari terciptanya telepon sebagai alat komunikasi jarak jauh ditunjang dengan adanya jaringan internet secara global mampu menciptakan suatu alat komunikasi yang mempunyai jangkauan jaringan yang sangat luas. Telepon sendiri juga mengalami perubahan yang luar biasa. Berbagai bentuk dan ukuran yang tercipta memberikan banyak pilihan kepada penggunanya. Sebuah telepon yang tidak terhubung dengan kabel dan memiliki kemampuan untuk bergerak atau dapat dibawa kemanapun (mobile) menjadi sangat populer saat ini. Telepon jenis ini disebut Mobilephone atau disebut juga Handphone, dalam bahasa Indonesia disebut dengan Telepon Genggam. Teknologi selalu dikaitkan dengan kemudahan. Telepon genggam menawarkan berbagai kemudahan lebih banyak jika dibandingkan dengan telepon kabel atau telepon rumah.
Di Indonesia saat ini telah terdapat beragam provider atau perusahaan penyedia layanan jaringan telepon, khususnya telepon genggam. Dengan hadirnya beragam penyedia layanan jaringan telepon genggam ini memicu peningkatan permintaan telepon genggam. Indonesia menjadi salah satu pasar potensial bagi berbagai produk telepon genggam. Hal ini dapat dilihat dengan membanjirnya berbagai merk telepon genggam dimana setiap produsen bahkan memiliki berbagai model dengan berbagai fasilitas atau kemudahan yang berbeda antara satu produk dengan produk yang lain, bahkan produk dalam merk yang sama, sebuah telepon genggam dengan tipe berbeda juga memiliki karakteristik yang berbeda pula. Penjualan telepon genggam di Indonesia meningkat dengan tajam. Bisnis ini telah melibatkan jaringan usaha yang sangat luas, dari produsen, distributor, penjual, hingga akhirnya telepon genggam ini ada di tangan konsumen.
Persaingan pada tiap lini pelaku usaha ini menambah semarak dunia telepon genggam di Indonesia, hal ini diperkuat dengan tren angka penjualan telepon genggam yang terus meningkat. Peningkatan penjualan telepon genggam ini telah menarik minat penulis untuk mengangkat tema penjualan telepon genggam di Indonesia menjadi sebuah karya tulis yang akan dijadikan sebagai Tugas Akhir Penulis. Tugas Akhir yang akan disusun ini diberi judul “Sistem Penjualan Handphone”. Berdasarkan judul yang diangkat, maka karya tulis ini akan disertai dengan sebuah aplikasi sistem penjualan yang akan mampu membantu para pelaku bisnis telepon genggam dalam mengambil keputusan dalam penjualan telepon dengan tepat.

1.2	Pokok Masalah
Angka penjualan telepon genggam di Indonesia menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. Semakin banyak pelaku bisnis yang mulai menjajaki peluang usaha ini. Hal ini tentu membuat semakin ketatnya persaingan antar sesama penjual telepon genggam. Sistem penjualan yang dirancang dan disesuaikan dengan kebutuhan akan sangat membantu para penjual dalam mengambil segala keputusan penjualan dengan tepat. Keputusan yang diambil dalam kondisi pasar persaingan sempurna seperti ini sangat signifikan berpengaruh dalam penjualan. Sistem  penjualan yang baik sangat diperlukan para pengambil keputusan agar strategi penjualan yang dihasilkan lebih bersifat realistis.
Keadaan perkembangan telepon genggam yang sangat cepat sehingga dalam waktu yang tidak terlalu lama mulai beredar produk-produk tipe terbaru dengan karakteristik yang juga semakin beragam. Ketika ada produk baru yang beredar di pasar, hal ini akan mengakibatkan produk-produk tipe sebelumnya akan terkesan “kuno”, sehingga harga jualnya baik baru maupun bekas akan turun. Penurunan harga ini sebagian besar memiliki angka yang cukup signifikan.
Bagi penjual, memegang produk handphone, baru maupun bekas, dalam jangka waktu yang lama dapat mendatangkan kerugian. Karena ketika model terbaru keluar, maka harga produk yang lama yang belum terjual akan mengalami penurunan. Ketika harga jualnya dibawah harga pembeliannya, ini berarti kerugian.
Para pemilik atau pengusaha penjualan handphone harus benar-benar memperhitungkan periode pemegangan handphone agar cepat terjual sebelum harganya mulai turun. Sejauh ini persaingan antar merk tidak terlalu mempengaruhi harga sebuah produk merk lain, hal ini dikarenakan masing-masing merk memiliki pangsa pasar sendiri. Kepercayaan setiap orang terhadap merk handphone akan berbeda satu dengan yang lain. Yang paling berpengaruh terhadap harga adalah persaingan antar sesama produk dalam bendera merk yang sama.

1.3	Batasan Masalah
Pembahasan yang akan penulis lakukan berupa cakupan mikro penjualan, yaitu terkait dengan permasalahan penawaran oleh sebuah gerai atau counter handphone. Karya tulis ini akan lebih menitik beratkan pada sistem penjualan yang digunakan penjual dalam kapasitasnya sebagai pelaku ekonomi secara mikro, sebagai pelaku bisnis yang berada pada sisi penawaran.

1.4	Maksud dan Tujuan
Adapun maksud dan tujuan dari perancangan program ini adalah untuk membantu dan memudahkan para pengambil keputusan penjualan sebuah gerai penjualan handphone dengan sarana komputer yang menyediakan sebuah program yang dapat menyajikan  data penjualan yang diperlukan.

1.5	Metode Pengumpulan Data
Cara-cara yang digunakan dalam pengumpulan data dan informasi yang mendukung kelengkapan serta kelancaran dalam penyusunan Tugas Akhir yang berjudul “Sistem Penjualan Handphone” ini antara lain :
1.	Studi pustaka, yaitu dengan membaca referensi dari buku-buku, majalah maupun website yang berhubungan dengan handphone dan penjualan handphone.
2.	Survei langsung ke counter handphone Centra Nusa Sellular.

1.6	Sintematika Penulisan
Sistematika yang digunakan dalam penyusunan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
BAB I	Pendahuluan
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.
BAB II	Dasar Teori





Dalam bab ini akan dibahas masalah perancangan sistem yang dibuat, penjelasan sistem, perancangan berkas yang dibutuhkan dan perencanaan masukan serta perencanaan keluaran.
BAB IV	Implementasi dan Pembahasan
Dalam bab ini dibahas tentang fungsi dari tiap unit yang digunakan dalam aplikasi Sistem Penjualan. Selain itu pada bab ini juga akan memuat tentang cara menjalankan program.
BAB V	Kesimpulan dan Saran






2.1	Sejarah Berdirinya Centra Nusa Sellular
Centra Nusa Sellular merupakan counter penjualan handphone pertama yang berdiri di kota Salatiga. Counter ini mulai dibuka pada tahun 1998, tepatnya pada tanggal 22 Maret 1998. Counter ini berlokasi di jalan Pemotongan 47 Salatiga. Didirikan oleh Bapak Roy.
Sebagai satu-satunya gerai penjualan hanphone yang pertama dibuka di Salatiga, tentu saja hal ini mendapat respon yang sangat positif dari masyarakat. Hal ini dikarenakan masyarakat Salatiga tidak perlu lagi melakukan perjalanan ke kota Semarang ataupun ke Solo hanya untuk memenuhi keperluan telepon genggam merka. Meskipun agak terbatas, terutama pada penyediaan spare part dan tenaga tekhnisi handphone, Centra Nusa Sellular sudah dirasa cukup dalam memenuhi kebutuhan pengguna handphone di kota Salatiga. Yang ditawarkan di counter ini menggunakan patokan harga di kota Semarang, sehingga walaupun sebagai satu-satunya toko penjual handphone, harga yang ditawarkan di toko ini tidak terlalu tinggi, hampir sama dengan harga-harga di kota Semarang.
Membutuhkan lebih dari setengah tahun bagi toko-toko penjualan hanphone yang lain mulai berdiri. Waktu yang cukup panjang untuk Centra Nusa Sellular untuk melakukan start lebih awal dan mulai melakukan positionning yang kuat. Memulai sebuah usaha yang masih baru dan memiliki resiko yang tidak sedikit jika dilihat dari modal yang diperlukan untuk membuka sebuah gerai penjualan handphone. Harga handphone saat itu yang masih terbilang tinggi dengan pilihan merk yang belum beragam seperti saat ini, ditambah dengan daya beli masyarakat Salatiga yang tidak terlalu tinggi. Akan sangat beresiko jika tanggapan masyarakat kota Salatiga tidak begitu baik. 
Evaluasi tahun pertama berdirinya toko menunjukan angka pertumbuhan yang sangat baik, angka penjualan yang terus meningkat mengindikasikan semakin meningkatnya minat masyarakat terhadap penggunaan telepon genggam. Telepon genggam bukan lagi menjadi pilihan tetapi akan segera menjadi kebutuhan. Karakteristiknya yang mobile telah menjadi daya tarik yang kuat yang menjadikan perangkat komunikasi elektronik ini menjadi sangat digemari.
Saat ini Centra Nusa Sellular sudah memiliki 2 toko cabang di Salatiga. Centra Nusa Sellular mempekerjakan 15 orang pegawai termasuk 3 orang teknisi handphone. Setiap pegawai di counter ini dirotasikan secara teratur di pusat maupun 2 counter cabangnya. Pelayanan servis hanphone di counter ini sudah sangat memadai.
Meskipun saat ini sudah banyak dibuka counter-counter handphone di kota Salatiga, Centra Nusa Sellular masih dapat bersaing dan menunjukan keberadaannya dalam bisnis ini. Di tengah persaingan bisnis handphone di Salatiga yang semakin ketat, Centra Nusa tetap mampu berjalan. Hal ini lebih dikarenakan counter ini telah memiliki pasarnya sendiri. Bukan menjadi halangan yang berarti ketika counter-counter handphone di Salatiga mulai melakukan perang harga, karena harga yang ditawarkan di Centra Nusa juga mampu bersaing, ditambah dengan kuatnya positionning yang telah dilakukan. 

2.2.  Bahasa Pemrograman
Bahasa Pemrograman Delphi Versi 6.0. Delphi sendiri sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal, yaitu Pascal yang telah diciptakan pada tahun 1971 oleh ilmuwan dari Swiss yaitu Nicolaus Wirth.
Alasan memilih bahasa pemrograman Delphi 6.0 ini karena Delphi menyediakan fasilitas yang luas, mulai dari fungsi untuk membuat form, hingga fungsi untuk menggunakan beberapa format file database yang  populer misalnya paradox, dbase, msaccess, dsb. Fasilitas-fasilitas yang berhubungan dengan basisdata sangat membantu pembuatan program aplikasi sistem penjualan handphone di toko Centra Nusa Sellular.  Terutama kemampuan Delphi dalam menggunakan bahasa SQL yang merupakan bahasa query. 
Delphi yang memiliki fasilitas yang cukup baik untuk mengaplikasikan sistem diatas kedalam sebuah aplikasi. Aplikasi yang dihasilkan oleh Delphi berkaitan erat dengan sistem operasi Windows (under windows) yang sekarang banyak digemari atau digunakan baik personal komputer maupun jaringan. Sistem operasi windows lebih digemari dari pada sistem operasi Dos atau under Dos.

2.3	Teori Basis Data
Basis data merupakan sekumpulan dari tabel dan query-query yang menghubungkan tabel-tabel tersebut. Tabel dalam basis data  terdiri atas baris dan kolom. Baris pada tabel ini sering disebut dengan record dan kolom sering disebut dengan field.
Sistem Basis data terdiri atas 4 komponen yaitu :
	Data, merupakan sekumpulan fakta yang akan diolah menjadi suatu informasi data inilah yang nantinya disimpan dalam suatu basis data.
	Perangkat Keras, merupakan piranti komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memproses data tersebut.








Sistem secara umum dapat diartikan sebagai kumpulan elemen2 yang saling berkaitan dan menangani proses masukan atau input, memrosesnya sehingga menghasilkan keluaran atau output yang diinginkan. Agar keluaran yang dihasilkan oleh sistem sesuai dengan kebutuhan, maka diperlukan sistem perangkat keras dan perangkat lunak yang handal. Sistem yang dijelaskan disini merupakan gambaran karya dari program utama. Dimana program utama tersebut adalah pusat untuk melakukan proses-proses pada sistem penjualan handphone di Centra Nusa Sellular.

3.2	Perangkat Keras Yang Digunakan
Sistem pendukung yang pertama yaotu sistem perangkat keras. Sistem Perangkat Keras (hardware) merupakan rangkaian elektronik yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat mengolah data dan menghasilkan informasi. Sistem ini terdiri dari alat masukan (keyboard, mouse, dll), alat pengolah (CPU), alat penyimpan data (primary storage dan secondary storage) dan alat keluaran (monitor, printer, dll). Maksud dari sistem perangkat keras sendiri adalah instalasi perangkat keras komputer. Secara umum, instalasi komputer yang dibutuhkan untuk menjalankan program sistem penjualan handphone ini secara sempurna adalah dengan spesifikasi sebagai berikut :
	Komputer dengan Processor Intel Pentium 233 MHz atau yang sejenis (dianjurkan menggunakan Intel Pentium II 350 MHz)
	Memory minimal 8 MB (lebih dianjurkan 32 MB)
	VGA Card 4 MB
	Alat masukan (keyboard dan mouse)
	Alat penyimpan (hardisk dengan kapasitas 1 GB)
	Alat keluaran (monitor SVGA dengan resolusi minimal 800 x 600, dan printer dengan dot matric atau bubble jet)

3.3	Perangkat Lunak Yang Digunakan
Sistem perangkat lunak (software) adalah program yang digunakan untuk menjalankan perangkat keras yang ada. Software sendiri terdiri dari beberapa jenis, diantaranya sistem operasi, bahasa pemrograman dan program-program aplikasi. Pada pembuatan program komputerisasi sistem penjualan handphone, menggunakan sistem operasi Windows 98 dan bahasa pemrograman Delphi versi 6.0. Program komputerisasi sistem penjualan handphone ini dapat juga dijalankan pada sistem operasi Windows Xp, Windows ME dan Windows 2000. dengan catatan pada sistem operasi tersebut telah ada instalasi Delphi versi 6.0 dan database name yang digunakan telah diciptakan.

3.4	Perancangan Tabel





	Tabel Detail jual (Detjul.DBF) 
Sedangkan rancangan masing-masing tabel tersebut diatas adalah sebagai berikut:
3.4.1	Tabel Merk
Nama tabel	: Merk.DBF
Jumlah field 	: 2
Panjang record	: 17 Byte
Field kunci	: kd.merk
Fungsi	: menyimpan data merk.
Tabel 3.1 Struktur Tabel Merk.DBF






Jumlah field 	: 5
Panjang record	: 21 Byte

Field kunci	: kd_tipe
Fungsi	: menyimpan data tipe phone
Tabel 3.2 Struktur Tabel Tipe.DBF










Jumlah field 	: 3
Panjang record	: 10 Byte
Field kunci	: No_jual
Fungsi	: menyimpan data penjualan
Tabel 3.3 Struktur Tabel Jual.DBF








Jumlah field 	: 4
Panjang record	: 57 Byte
Field kunci	: No_kons
Fungsi	: menyimpan data konsumen
Tabel 3.4 Struktur Tabel Konsumen.DBF







Nama tabel	: Detail jual.DBF
Jumlah field 	: 4
Panjang record	: 18 Byte
Field kunci	: No_jual





Tabel 3.5 Struktur Tabel Detail Jual.DBF












 Gambar 3.1 Relasi Antar Tabel

Dari gambar diatas dapat diketahui ralasi-relasi yang terjadi pada tabel-tabel tersebut, penjelasan mengenai hubungan tabel gambar diatas adalah sebagai berikut : 
	Tabel Merk memiliki relasi one to many dengan Tabel Tipe Hp.
	Tabel Tipe Hp memiliki relasi one to many dengan Tabel Detail Jual.
	Tabel Jual memiliki relasi one to many dengan Tabel Detail Jual.
	Tabel Konsumen memiliki relasi one to many dengan Tabel Jual.

3.6	Bagan Alir Sistem
Bagan alir sistem ini akan digunakan untuk menyelesaikan sebuah permasalahan dalam pengelohaan data dengan menggunakan komputer. Sebuah diagram alir sistem menggambarkan langkah-langkah kerja yang dilakukan oleh seseorang programer didalam membuat berkas sampai membentuk laporan.
Sistem penjualan handphone di Centra Nusa Sellular mempunyai bagan alir sistem seperti pada gambar 3.2 berikut:


 Gambar 3.2 Diagram Alir Sistem


3.7 	 	Penjelasan Sistem
			Dari bagan alir diatas dapat dilihat bahwa langkah  awal dari sistem tersebut adalah menentukan data yang akan diproses oleh komputer. Proses yang  pertama kali dilakukan oleh komputer adalah merkam data masukkan yang dilakukan oleh user kemudian disimpan pada tabel-tabel yang telah disediakan. Setelah terjadi penyimpanan adalah proses pencetakan. Pencetakan ini berupa berbagai laporan yang dibutuhkan oleh pihak perusahaan dan konsumen.
	Tabel Merk digunakan untuk merkam data merk adapun field-field yang terjadi pada Tabel Merk tersebut adalah kode merk dan merk. Data yang direkam pada Tabel Merk ini diperoleh dari proses perekaman data merk. Tabel Merk ini menghasilkan  laporan daftar Merk.
	Tabel Tipe_phone digunakan untuk merkam data tipe handphone adapun field-field yang terjadi pada Tabel Tipe_phone tersebut adalah kode tipe, kode merk,tipe, harga jual dan keterangan. Data yang direkam pada Tabel Tipe_phone ini diperoleh dari proses perekaman data tipe handphone. Tabel Tipe_phone ini menghasilkan laporan  daftar Tipe_phone.
	Tabel Penjualan digunakan untuk merkam data jual adapun field-field yang terjadi pada Tabel Penjualan tersebut adalah nomer jual, nomer konsumen dan tanggal jual. Data yang direkam pada Tabel Penjualan ini diperoleh dari proses perekaman data jual. Tabel Penjualan ini menghasilkan laporan daftar Penjualan.
	Tabel Konsumen digunakan untuk merkam data konsumen adapun field-field yang terjadi pada Tabel Konsumen tersebut adalah nomer konsumen, nama konsumen,alamat, dan nomer telepon. Data yang direkam pada Tabel Konsumen ini diperoleh dari proses perekaman data konsumen. Tabel Konsumen ini menghasilkan laporan  daftar Konsumen.
	Tabel Detail Jual digunakan untuk merkam data penjualan adapun field-field yang terjadi pada Tabel Detail Jual tersebut adalah nomer jual, kode tipe,jumlah dan harga jual. Data yang direkam pada Tabel Detail Jual ini diperoleh dari proses perekaman data penjualan.Tabel Detail Jual ini menghasilkan  laporan daftar Detail Jual.

3.8	 	Rancangan Masukkan





3.8.1	 	Rancangan Masukan Data Merk






Gambar  33 Rancangan Masukan Data Merk
3.8.2	Rancangan Masukan Data Tipe_Phone













3.8.3	Rancangan Masukan Penjualan Handphone











Gambar  3.5 Rancangan Masukan Penjualan Handphone

3.9 	Rancangan Keluaran
Keluaran ( Output ) atau yang lebih dikenal dengan informasi merupakan salah satu tujuan dari kegiatan pembentukan suatu sistem yang akan dihasilkan pada Sistem Penjualan Handphone adalah sebagai berikut:
3.9.1 	Rancangan Keluaran Daftar  Merk Handphone Keseluruhan




Jln. Pemotongan 47 Salatiga






   Gambar 3.6 Rancangan Keluaran Daftar  Merk Handphone 
3.9.2 	Rancangan Keluaran Daftar  Tipe Handphone Keseluruhan
Rancangan keluaran daftar tipe handphone keseluruhan digunakan untuk menampilkan daftar tipe handphone.
Centra Nusa Sellular
Jln. Pemotongan 47 Salatiga
LAPORAN DATA TIPE HP





	Gambar 3.7 Rancangan Keluaran Daftar  Tipe Handphone Keseluruhan
3.9.3 	Rancangan Keluaran Daftar  Tipe Handphone Per Merk




Jln. Pemotongan 47 Salatiga






Gambar 3.8 Rancangan Keluaran Daftar  Tipe Handphone Keseluruhan
3.9.4 	Rancangan Keluaran Daftar  Konsumen
Rancangan keluaran daftar konsumen digunakan untuk menampilkan daftar konsumen yang membeli handphone.
Centra Nusa Sellular







Gambar 3.9 Rancangan Keluaran Daftar  Konsumen

3.9.5 	Rancangan Keluaran Daftar  Penjualan Per Hari






Jln. Pemotongan 47 Salatiga
LAPORAN DATA PENJUALAN PER HARI





Gambar 3.10 Rancangan Keluaran Daftar  Penjualan Per Hari

3.9.6 	Rancangan Keluaran Daftar  Penjualan Per Periode















Jln. Pemotongan 47 Salatiga
LAPORAN DATA PENJUALAN PER PERIODE





Gambar 3.11 Rancangan Keluaran Daftar  Penjualan Per Periode
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